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ABSTRAK 
STUDI PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI KELURAHAN 
PENFUI KECAMATAN MAULAFA KOTA KUPANG TAHUN 2019 
Angerius Van Sardinoto, Albertus Ata Maran*)
 
(*Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
 
 xii + 43 Halaman, 7 Tabel, 4 Gambar, 4 Lampiran 
      Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa kota Kupang dengan jumlah KK 
sebanyak 1.014 dan jumlah jiwa 4.187 orang, banyak sampah yang berserakan 
dipinggir jalan . 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan 
pengelolaan sampah. 
     Jenis Penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif. Variabel yang 
diteliti yaitu tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan pengelolaan sampah rumah 
tangga, dengan menggunakan analisa data dengan memberi nilai 1 pada setiap 
pertanyaan yang benar atau sesuai sedangkan pertanyaan yang jawabannya salah 
atau tidak sesuai diberi nilai 0. 
      Hasil penelitian diperoleh tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang 
pengelolaan sampah yang termasuk dalam kategori baik sebesar 91 %, kategori 
cukup sebesar 8 %, kategori kurang 1 % dan untuk sikap KK/Ibu rumah tangga 
yang termasuk dalam kategori baik sebesar 87 %, kategori cukup sebesar 9 %. 
Kategori kurang sebesar 4 % dan untuk tindakan pengelolaan sanpah oleh KK/Ibu 
rumah tangga yang termasuk dalam kategori cukup sebesar 4 %, kategori kurang 
sebesar 10%, kategori buruk 86 %. 
     Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 
dan sikap KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah baik sedangkan 
tindakan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah buruk. Maka 
disarankan agar KK/Ibu rumah tangga dapat meningkatkan tindakan pengelolaan 
sampah rumah tangga.  
 
 
 
Kata Kunci : Pengelolaan sampah 
Kepustakaan : 14 (1992 – 2019) 
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ABSTRACT 
 
STUDY ON HOUSEHOLD WASTE MANAGEMENT IN PENFUI, THE 
SUB-DISTRICT OF MAULAFA, KUPANG CITY IN 2019 
Ansgerius Van Sardinoto, Albertus Ata Maran *) 
(* Enviromental Helath Program Study of Health Polytechnik Kupang 
 
      Xii + 43 pages 43 pages, 7 tables, 4 pictures, 4 attachment. 
 
The Penfui village, Maulafa Sub-district, Kupang is inhabited by 4.187 
residents and 1.014 families. With this population, waste production also occurs in 
large quantities including those scattered on the roadside. Based on this fact, this 
study was conducted to determine the level of knowledge, attitudes and actions of 
waste managgement by the people in 2019. 
The type of research used is descriptive. The variables studied were the 
level of knowledge, attitudes and actions of household waste management using 
data analysis by giving a value of 1 to each question that was correct or 
appropriate while the question whose answer was wrong or inappropriate was 
rated 0. 
The result of the study obtained the level of knowledge of the head of the 
family or housewife about management which included in the good category 
amounted to 91%, the category wad quite good at 87%, the category was enough 
at 9%. The less category is at 4%. Waste management actions by the head of the 
family or housewives included in the category of sufficient by 4%, the category is 
less by 10% and the category of bad action is at 86%. 
Based on the research, it can be concluded that the level of knowledge and 
attitude of the family or housewives about waste management is at the best level 
while  the actions of the families or housewives about waste management are bad. 
Thus, the family head and housewives are advised to be able to improve 
household garbage management actions. 
 
Keywords: Trash Management 
Literature: 14 (1992 – 2019) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  . Pengelolaan sampah di Indonesia menjadi masalah aktual seiring dengan 
semakin meningkatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang berdampak pada 
semakin banyaknya jumlah sampah yang dihasilkan, Mahyudin (Chaerul et al 
2007) menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah di 
Indonesia, diantaranya kurangnya dasar hukum yang tegas, tempat pembuangan 
sampah yang tidak memadai, kurangnya usaha dalam melakukan pengomposan, 
dan kurangnya pengelolaan TPA dengan sistem yang tepat dan Mahyudin  
(Kardono 2007, h.631) mengatakan bahwa permasalahan pengelolaan sampah 
yang ada di Indonesia dilihat dari beberapa indikator berikut, yaitu tingginya 
jumlah sampah yang dihasilkan, tingkat pelayanan pengelolaan sampah masih 
rendah, tempat pembuangan sampah akhir yang terbatas jumlahnya, institusi 
pengelola sampah dan masalah biaya. 
        Sampah masih merupakan sebuah persoalan kronis yang belum 
terpecahkan secara paripurna di banyak tempat termasuk di Kota Kupang, tentu 
bukan hanya sampah medis saja yang menjadi persoalan tetapi juga jenis 
sampah lain pula masih kerap kita jumpai berserakan di berbagai sudut kota 
Kupang, tidak heran kota Kupang masuk dalam daftar kota terkotor di Indonesia 
berdasarkan keputusan Men.LHK No.SK.649/MENLHK/PSLB3/PLB.0/12 
(POSKUPANG)
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3 Februari 2019).Data volume sampah Kota Kupang yaitu per hari 
menghasilkan 567 m
3
, per bulan menghasilkan 17.003 m
3
, per tahun 
mengasilkan 206.868 m
3
 (Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang). 
Maulafa adalah sebuah kecamatan di Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, 
Indonesia saat ini  Kecamatan Maulafa dibagi menjadi 9 wilayah kelurahan, 
yaitu Kelurahan Maulafa, Keluraan Kolhua, Kelurahan Belo, Kelurahan 
Fatukoa, Kelurahan Sikumana, Kelurahan Naikolan, Kelurahan Oepura, 
Kelurahan Naimata, dan Kelurahan Penfui. Data Volume sampah Kecamatan 
Maulafa Kota Kupang yaitu per hari menghasilkan 131 m
3
, per bulan 
menghasilkan 3.932 m
3
, dan per tahun menghasilkan 47.842 m
3
 (Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Kupang).   
      Permasalahan sampah dimulai sejak meningkatnya jumlah manusia, dan 
hewan penghasil sampah, dengan semakin padatnya populasi penduduk di suatu 
area, untuk daerah pedesaan yang jumlah penduduknya masih relatif sedikit, 
permasalahan sampah tidak begitu terasa karena sampah yang dihasilkan masih 
dapat ditanggulangi dengan cara sederhana misalnya dibakar, ditimbun atau 
dibiarkan mengering sendiri, untuk daerah dengan penduduk padat (pemukiman, 
perkotaan) yang area terbukanya tinggal sediki, dirasakan bahwa sampah 
menjadi problem sendiri (Suyono dan Budiman, 2010, h.127 ). 
 Masyarakat yang hidup sehat dan sejahtera dimasa yang akan datang, akan 
sangat diperlukan adanya lingkungan permukiman yang sehat, dari aspek 
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persampahan, maka kata sehat akan berarti sebagai kondisi yang dapat dicapai 
bila sampah dapat dikelolah secara baik sehingga bersih dari lingkungan 
permukiman dimana manusia beraktifitas didalamnya ( Permen PU No: 21/PRT 
/M /2006 ).  
Pertumbuhan penduduk sangat mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi 
sampah individu ataupun keluarga/rumah tangga, demikian pula kenyataan 
bahwa, produksi sampah tidak lagi dibatasi waktu, tempat dan situasi, 
ketidakterbatasan tersebut umumnya disebabkan perilaku manusia yang 
memungkinkan peningkatan produksi sampah, sehingga menjadi demikian 
besarnya, mencapai suatu tahap dimana produksi lebih dominan dari pada 
kemampuan menghindari/memusnahkan sampah itu sendiri (Dainur, 1992 h.44). 
      Produksi sampah perorangan maupun rumah tangga setiap harinya, tidak 
dapat dipisahkan dari setiap kegiatan kehidupan manusia itu sendiri, khususnya 
produksi sampah rumah tangga, berkaitan juga dengan tingkat pendapatan, 
tingkat pendidikan, dan besarnya keluarga ( Dainur, 1992 h.44) . 
   Penanganan sampah tidak hanya sampai di bak sampah saja tetapi lebih dari 
itu bagaimana bila bak tersebut sudah penuh, kemana harus membuanganya, 
bila dibiarkan menumpuk akan menyebabkan masalah estetika (bau, kotor) dan 
menjadi sarang serangga pengganggu ( lalat, nyamuk, lipas) dan tikus yang 
semuanya akan mengakibatkan gangguan kesehatan (Suyono dan Budiman, 
2010, h.127 ). 
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        Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa kota Kupang dengan jumlah KK 
sebanyak 1.014 dan jumlah jiwa 4.187 orang, banyak sampah yang berserakan 
dipinggir jalan sehingga menggangu estetika dan menimbulkan pencemaran 
lingkungan dan gangguan kesehatan diantaranya tempat berkembang bagi tikus 
dan serangga yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia. 
        Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul  “STUDI PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI 
KELURAHAN PENFUI KECAMATAN MAULAFA KOTA KUPANG 
TAHUN 2019” 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengelolaan sampah rumah tangga di kelurahan Penfui Kecamatan 
Maulafa Kota Kupang tahun 2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan Umum 
Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 
tangga di kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019 
2.  Tujuan Khusus 
a.  Untuk mengetahui pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang 
pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Penfui 
b.  Untuk mengetahui sikap KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan 
sampah rumah tangga di Kelurahan Penfui 
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c.  Untuk mengetahui tindakan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan 
sampah rumah tangga mulai dari tahap penimbulan dan penyimpanan 
sampah, pemanfaatan sampah dan pembuangan ke TPSS di Kelurahan 
Penfui 
D. Manfaat penelitian 
1. Untuk masyarakat 
Menambah wawasan masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui cara 
pengelolaan sampah  
2. Untuk institusi 
Untuk menambah kepustakaan khususnya dalam bidang pengelolaan 
sampah 
3. Untuk peneliti 
Agar peneliti menambah wawasan dalam melakukan penelitian tentang 
studi pengelolaan sampah. 
E. Ruang lingkup penelitian 
1. Lingkup Materi 
Materi dalam penelitian ini adalah pengelolaan sampah 
2. Lingkup sasaran 
Sasaran penelitian ini adalah KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan Penfui 
3. Lingkup lokasi  
Kelurahan Penfui. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Sampah 
1. Menurut definisi Word Healt Organization ( WHO ) sampah adalah sesuatu 
yang tidak digunakan , tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Chandra, 2006, h.111). 
2. Menurut Dainur ( 1992, h. 44 ) 
Sampah adalah setiap bahan atau material yang untuk sementara tidak dapat 
dipergunakan lagi dan harus dibuang atau dimusnahkan.  
3. Menurut Slamet ( 1994, h. 152 ) 
Sampah adalah segala sesuatu yang tidak lagi dikehendaki oleh yang punya 
dan bersifat padat. 
4. Menurut Entjang ( 2000, h. 100) 
Sampah adalah semua zat/benda yang sudah tidak terpakai lagi baik berasal 
dari rumah-rumah maupun sisa-sisa proses industri 
5. Menurut Suyono  dan Budiman ( 2002, h. 129 ) 
Pengelolaan sampah adalah suatu kegiatan pengendalian sampah mulai dari 
tempat penyimpanan sementara, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan 
sampai pembuangan akhir dengan menggunakan teknik sesuai prinsip – 
prinsip kesehatan mayarakat/kesehatan lingkungan. 
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6. Menurut Daryanto (2004, h. 146) 
Sampah adalah segala benda/bahan yang terbentuk karena kegiatan manusia 
yang tidak dipakai, tidak disenangi dan kemudian dibuang.  
7. Menurut Notoatmodjo ( 2003, h. 166) 
Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi 
oleh manusia, atau benda padat yang sudah digunakan lagi dalam suatu 
kegiatan manusia dan dibuang. 
B. Jenis – Jenis Sampah 
      Menurut Kusnoputranto (1985, h. 68) pada prinsipnya sampah dibagi 
menjadi sampah padat, sampah cair dan sampah dalam bentuk gas (fume,smoke). 
Sampah padat dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu : 
1. Berdasarkan zat kimia yang terkandung didalamnya. 
a. Sampah yang bersifat anorganik 
Contohnya : logam-logam, pecahan gelas, abu 
b. Sampah yang bersifat organik. 
Contohnya : sisa-sisa makanan, kertas, daun-daunan, sisa sayur-sayuran 
dan buah-buahan. 
2. Berdasarkan dapat tidaknya dibakar. 
a. Sampah yang mudah terbakar. 
Contohnya : kertas, karet, plastik, kain-kain, kayu 
b. Sampah yang tidak mudah terbakar. 
Contohnya : kaleng-kaleng, sisa-sisa potongan besi, gelas, abu. 
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3. Berdasarkan dapat tidaknya membusuk. 
a. Sampah-sampah yang sukar membusuk. 
Contohnya : plastik, kaleng-kaleng, pecahan gelas, karet, abu. 
b. Sampah-sampah yang mudah membusuk. 
Contohnya : potongan daging, sisa-sisa makanan, sisa-sisa daun-daunan, 
buah-buahan, sobek-sobekan kain, kertas. 
4. Berdasarkan karateristik dari sampah. 
Pembagian ini sering dipakai, dan mencakup jenis-jenis sebagai berikut : 
a. Garbage. 
Yaitu jenis sampah yang terdiri dari : sisa-sisa potongan hewan atau 
sayur-sayuran hasil dari pengolahan, pembuatan, dan penyediaan 
makanan yang sebagian besar terdiri dari zat-zat yang mudah 
membusuk, lembap, mengandung sejumlah air. 
b. Rubbish 
Terdiri dari sampah yang dapat terbakar atau yang tak dapat/sukar 
terbakar yang berasal dari rumah-rumah, pusat-pusat perdagangan, 
kantor-kantor, tapi yang tidak termasuk garbage. 
Sampah yang mudah terbakar umunya terdiri dari zat-zat organik  seperti 
kertas, karbon, kardus, sobekan kain, kayu, furniture, ranjang-ranjang 
yang rusak, karet, cabang/ranting-ranting pohon, kulit, dan lain-lain. 
Sedangkan sampah yang tak dapat/sukar terbakar sebagian besar berupa 
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zat-zat anorganik seperti logam-logam, mineral, kaleng-kaleng, 
gelas,debu-debu logam dan sisa pembakaran. 
c. Ashes (abu) 
Yaitu sisa-sisa pembakaran dari zat-zat yang mudah terbakar baik di 
rumah, di kantor, industri. 
d. Street sweeping (sampah jalanan) 
Berasal dari pembersihan jalan dan trotoar baik dengan tenaga manusia 
maupun dengan tenaga mesin, yang terdiri dari kertas-kertas, kotoran, 
daun-daun. 
e. Dead animal (bangkai binatang) 
Yaitu bangkai-bangkai binatang yang mati karena alam, penyakit atau 
kecelakaan. 
f. Houshold refuse 
Yaitu sampah campuran yang terdiri dari rubbish, garbage, ashes yang 
berasal dari daerah perumahan. 
g. Abandoned vehicles (bangkai kendaraan) 
Yang termasuk jenis sampah ini adalah bangkai-bangkai mobil, truk, 
kereta api. 
h. Sampah industri 
Terdiri dari sampah padat yang berasal dari industri-industri, pengolahan 
hasil bumi/tumbuh-tumbuhan dan industri lain. 
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i. Demolition wastes (sampah dari hasil penghancuran gedung/bangunan) 
Yaitu sampah yang berasal dari perombakan gedung-gedung/bangunan 
sejenisnya. 
j. Contruction wastes (sampah dari daerah pembangunan) 
Yaitu sampah yang berasal dari sisa pembangunan gedung-gedung, 
perbaikan dan pembaharuan gedung-gedung. 
Sampah dari daerah ini mengandung tanah, batu-batuan, potongan-
potongan kayu, alat perekat, dinding kertas. 
k. Sewage solid 
Terdiri dari benda-benda yang kasar yang umumnya zat organik hasil 
saringan pada pintu masuk suatu pusat pengolahan air buangan. 
l. Sampah khusus 
Yaitu sampah yang memerlukan penanganan khusus misalnya kaleng-
kaleng cat, zat radio aktif. 
C. Sumber-sumber sampah 
Menurut Notoatmodjo (2003, h. 166-167) sumber-sumber sampah sebagai 
berikut : 
1. Sampah yang berasal dari permukiman (domestic wastes) 
Sampah ini terdiri dari bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah 
tangga yang sudah dipakai dan dibuang, seperti: sisa-sisa makanan baik yang 
sudah dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik, daun, 
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dan  sebagainya, pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan, perabot 
rumah tangga, daun-daunan dari kebun atau taman. 
2. Sampah yang berasal dari tempat-tempat umum  
Sampah ini berasal dari tempat-tempat umum, seperti pasar, tempat-tempat 
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api, dan sebagainya. Sampah ini 
berupa: kertas, plastik, botol, daun. 
3. Sampah yang berasal dari perkantoran 
Sampah ini dari perkantoran baik perkantoran pendidikan, perdagangan, 
departemen, perusahaan, dan sebagainya. Sampah ini berupa kertas-kertas, 
plastik, karbon, klip, dan sebagainya. Umumnya sampah ini bersifat kering, 
dan mudah terbakar (rabbish). 
4. Sampah yang berasal dari jalan raya 
Sampah ini berasal dari pembersihan jalan, yang umumnya terdiri dari: 
kertas-kertas, kardus-kardus, debu, batu-batuan, pasir, sobekan ban, onderdi-
onderdil kendaraan yang jatuh, daun-daunan, plastik, dan sebagainya. 
5. Sampah yang berasal dari industri (industrial wastes) 
Sampah ini berasal dari kawasan industri, termasuk sampah yang berasal 
dari pembangunan industri, dan segala sampah yang berasal dari proses 
produksi, misalnya: sampah- sampah pengepakan barang, logam, plastik, 
kayu, potongan tekstil, kaleng. 
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6. Sampah yang berasal dari pertanian/perkebunan 
Sampah ini sebagai hasil dari perekebunan atau pertanian misalnya: jerami, 
sisa sayur-sayuran, batang padi, batang jagung, ranting kayu yang patah, dan 
sebagainya. 
7. Sampah yang berasal dari pertambangan 
Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung dari 
jenis usaha pertambangan itu sendiri, misalnya: batu-batuan, tanah/cadas, 
pasir, sisa-sisa pembakaran ( arang), dan sebagainya. 
8. Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan 
Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan ini, berupa: kotoran-
kotoran ternak, sisa-sisa makanan, bangkai binatang, dan sebagainya. 
D. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah sampah 
Menurut Chandra (2006, h.112-113) berikut beberapa faktor yang 
mempengaruhi jumlah sampah yaitu:  
1. Jumlah penduduk  
Jumlah penduduk tergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk. 
Semakin padat penduduk, sampah semakin menumpuk karena tempat atau 
ruang untuk menampung sampah kurang. Semakin meningkat aktivitas 
penduduk, sampah yang dihasilkan semakin banyak, misalnya pada aktivitas 
pembangunan, perdagangan, industri, dan sebagainya. 
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2. Sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai. 
Pengumpulan sampah dengan menggunakan gerobak lebih lambat jika 
dibandingkan dengan truk. 
3. Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai kembali. 
Metode itu dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomi 
bagi golongan tertentu. Frekuensi pengambilan dipengaruhi oleh keadaan, 
jika harganya tinggi, sampah yang tertinggal sedikit  
4. Letak geografi  
Lokasi tempat pembuangan apakah di daerah pegunungan, lembah, pantai 
atau dataran rendah. 
5. Faktor waktu 
Bergantung pada faktor harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Jumlah 
sampah perhari bervariasi menurut waktu. Contoh, jumlah sampah pada 
siang hari lebih banyak dari pada jumlah di pagi hari, sedangkan sampah di 
daerah pedesaan tidak begitu bergantung pada faktor waktu. 
6. Faktor sosial ekonomi dan budaya. 
Contoh, adat-istiadat dan taraf hidup dan mental masyarakat. 
7. Pada musim hujan, sampah mungkin akan tersangkut pada selokan, pintu air, 
atau penyaringan air limbah. 
8. Kebiasaan masyarakat. 
Contoh, jika seseorang suka mengonsumsi satu jenis makanan atau tanaman, 
sampah makanan itu akan meningkat. 
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9. Kemajuan teknologi. 
Akibat kemajuan teknologi, jumlah sampah dapat meningkat. Contoh, 
plastik, kardus, rongsokan, AC, TV, kulkas, dan sebagainya. 
10. Jenis sampah 
Makin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin kompleks pula 
macam dan jenis sampahnya.   
E. Pengaruh Sampah Terhadap Kesehatan 
     Menurut Slamet ( 1994, h. 154-155 ), pengaruh sampah terhadap 
kesehatan dapat dikelompokan menjadi 2 yaitu efek langsung dan tidak 
langsung. Yang dimaksud dengan efek langsung adalah efek yang disebabkan 
karena kontak langsung dengan sampah tersebut. Misalnya sampah beracun, 
sampah yang korosif terhadap tubuh, yang karsinogenik, teratogenik. 
     Pengaruh tidak langsung dapat dirasakan masyarakat akibat proses 
pembususkan, pembakaran dan pembuangan sampah. Pembakaran dan 
pembuangan sampah. Efek tidak langsung lainnya berupa penyakit bawaan 
vektor yang berkembangbiak di dalam sampah.  
F. Pengelolaan Sampah. 
Menurut Chandra (2006, h. 114) ada beberapa tahapan didalam pengelolaan 
sampah padat yang baik, diantaranya, tahap pengumpulan dan penyimpanan di 
tempat sumber, tahap pengangkutan, dan tahap pemusnahan. 
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1. Tahap pengumpulan dan penyimpanan di tempat sumber 
Sampah yang ada di lokasi sumber (kantor, rumah tangga, hotel, dan 
sebagainya) ditempatkan dalam tempat penyimpanan sementara, dalam hal 
ini tempat sampah. Sampah basah dan sampah kering sebaiknya dikumpulkan 
dalam tempat yang terpisah untuk memudahkan pemusnahannya. 
Adapun tempat penyimpanan sementara (tempat sampah) yang digunakan 
harus memenuhi persyaratan berikut ini: 
a. Konstruksinya harus kuat dan tidak mudah bocor. 
b. Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan. 
c. Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang. 
Dari tempat penyimpanan ini, sampah dikumpulkan kemudian dimasukkan 
kedalam dipo (rumah sampah). Dipo ini berbentuk bak besar yang digunakan 
untuk menampung sampah rumah tangga. Pengelolaannya dapat diserahkan 
pada pihak pemerintah.  
Pengumpulan sampah dapat dilakukan dengan dua metode : 
a. Sistem duet : tempat sampah kering dan tempat sampah basah. 
b. Sistem trio : tempat sampah basah, sampah kering dan tidak mudah 
terbakar. 
2. Tahap pengangkutan 
Dari dipo, sampah diangkut ke tempat pembuangan akhir atau pemusnahan 
sampah dengan mempergunakan truk pengangkut sampah yang disediakan 
oleh Dinas Kebersihan Kota. 
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3. Tahap pemusnahan 
Didalam tahap pemusnahan sampah ini, terdapat beberapa metode yang dapat 
dipergunakan, antara lain : 
a. Sanitari landfill 
Sanitary landfill adalah sistem pemusnahan yang paling baik. Dalam 
metode ini, pemusnahan sampah dilakukan dengan cara menimbun 
sampah dengan tanah yang dilakukan selapis demi selapis. 
b. Incineration 
Incineration atau insinerasi merupakan suatu metode pemusnahan sampah 
dengan cara membakar sampah secara besar-besaran dengan 
menggunakan fasilitas pabrik. 
c. Composting 
Pemusnahan sampah dengan cara memanfaatkan proses dekomposisi zat 
organik oleh kuman-kuman pembusuk pada kondisi tertentu. Proses ini 
menghasilkan bahan berupa kompos atau pupuk.  
d. Hog feeding 
Pemberian sejenis garbage kepada hewan ternak (misalnya babi). Perlu 
diingat bahwa sampah basah tersebut harus diolah lebih dahulu (dimasak 
atau direbus) untuk mencegah penularan penyakit cacing dan trichinosis 
ke hewan ternak. 
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e. Discharge to sewers 
Sampah dihaluskan kemudian dimasukkan kedalam sistem pembuangan 
air limbah. Metode ini dapat efektif asalkan sistem pembuangan air 
limbah memang baik. 
f. Dumping 
Sampah dibuang atau diletakkan begitu saja di tanah lapangan, jurang, 
atau tempat sampah. 
g. Dumping in water 
Sampah dibuang ke dalam air sungai atau laut. Akibatnya, terjadi 
pencemaran pada air dan pendangkalan yang dapat menimbulkan bahaya 
banjir. 
h. Individual incineration 
Pembakaran sampah secara perorangan ini biasa dilakukan oleh penduduk 
terutama di daerah pedesaan. 
i. Recycling 
Pengolahan kembali bagian-bagian dari sampah yang masih dapat dipakai 
atau daur ulang. Contoh bagian sampah yang dapat didaur ulang, antara 
lain, plastik, gelas, kaleng, besi.  
j. Reduction 
Metode ini diterapkan dengan cara menghancurkan sampah (biasanya dari 
jenis garbage) sampai ke bentuk yang lebih kecil, kemudian diolah untuk 
menghasilkan lemak. 
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k. Salvaging 
Pemanfaatan sampah yang dapat dipakai kembali misalnya kertas bekas. 
Bahayanya adalah bahwa metode ini dapat menularkan penyakit. 
G. Pengaruh Pengelolaan Sampah Terhadap Masyarakat dan Lingkungan 
       Menurut Chandra (2006, h. 121) Pengelolaan sampah di suatu daerah akan 
membawa pengaruh bagi masyarakat maupun lingkungan daerah itu sendiri. 
Pengaruhnya tentu saja ada yang positif dan ada juga yang negatif. 
1. Pengaruh Positif (pengaruh yang baik) 
Pengelolaan sampah yang baik akan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap masyarakat dan lingkungannya, seperti berikut: 
a. Sampah dapat dimanfaatkan untuk menimbun lahan semacam rawa-rawa 
dan dataran rendah. 
b. Sampah dapat dimanfaatkan untuk pupuk. 
c. Sampah dapat diberikan untuk makanan ternak setelah menjalani proses 
pengelolaan yang telah ditentukan lebih dahulu untuk mencegah pengaruh 
buruk sampah tersebut terhadap ternak. 
d. Pengelolaan sampah menyebabkan berkurangnya tempat untuk 
berkembang biak serangga atau binatang pengerat.  
e. Menurunkan insidensi kasus penyakit menular yang erat hubungannya 
dengan sampah. 
f. Keadaan estetika lingkungan yang bersih menimbulkan kegairahan hidup 
masyarakat.  
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g. Keadaan lingkungan yang baik mencerminkan kemajuan budaya 
masyarakat. 
h. Keadaan lingkungan yang baik akan menghemat pengeluaran dana 
kesehatan suatu negara sehingga dana itu dapat dipergunakan untuk 
keperluan lain. 
2. Pengaruh Negatif 
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif 
bagi kesehatan, lingkungan, maupun bagi kehidupan sosial, ekonomi dan 
budaya masyarakat, seperti berikut : 
a. Pengaruh terhadap kesehatan  
1) Pengelolaan sampah kuraang baik akan menjadikan sampah sebagai 
tempat perkembangbiakan vektor penyakit, seperti lalat atau tikus. 
2) Insidensi penyakit demam berdarah dengue akan meningkat karena 
vektor penyakit hidup dan berkembang biak dalam sampah kaleng 
ataupun ban bekas yang berisi air hujan. 
3) Terjadinya kecelakaan akibat pembuangan sampah secara 
sembarangan, misalnya luka akibat benda tajam seperti besi, kaca. 
4) Gangguan psikosomatis, misalnya sesak napas, insomnia, stress. 
b. Pengaruh terhadap lingkungan 
1) Estetika lingkungan menjadi kurang sedap dipandang mata. 
2) Proses pembusukan sampah oleh mikroorganisme akan menghasilkan 
gas-gas tertentu yang menimbulkan bau busuk. 
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3) Pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan 
bahaya kebakaran yang lebih luas. 
4) Pembuangan sampah kedalam saluran pembuangan air akan 
menyebabkan aliran air terganggu dan saluran air menjadi dangkal. 
5) Apabila musim hujan datang, sampah yang menumpuk dapat 
menyebabkan banjir dan mengakibatkan pencemaran pada sumber air 
permukaan atau sumur dangkal. 
6) Air banjir dapat mengakibatkan kerusakan pada fasilitas 
masyarakat,seperti jalan, jembatan, dan saluran air. 
c. Terhadap sosial ekonomi dan budaya masyarakat 
1) Pengelolaan sampah yang kurang baik mencerminkan keadaan sosial 
budaya masyarakat setempat. 
2) Keadaan lingkungan yang kurang baik dan jorok, akan menurunkan 
minat dan hasrat orang lain (turis) untuk datang berkunjung ke daerah 
tersebut. 
3) Dapat menyebabkan terjadinya perselisihan antara penduduk setempat 
dan pihak pengelola (mis. Kasus TPA Bantargebang, Bekasi) 
4) Angka kasus kesakitan meningkat dan mengurangi hari kerja sehingga 
produktivitas masyarakat menurun. 
5) Kegiatan perbaikan lingkungan yang rusak memerlukan dana yang 
besar sehingga dana untuk sektor lain berkurang. 
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6) Penurunan pemasukan daerah (devisa) akibat penurunan jumlah 
wisatawan yang diikuti dengan penurunan penghasilan masyarakat 
setempat. 
7) Penurunan mutu dan sumber daya alam sehingga mutu produksi 
menurun dan tidak memiliki nilai ekonomis. 
8) Penumpukan sampah di pinggir jalan menyebabkan kemacetan lalu 
lintas yang dapat menghambat kegiatan transportasi barang dan jasa.   
. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian  
     Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
rancangan penelitian survei rumah tangga (household survey) yaitu suatu survei 
deskriptif yang ditujukan kepada rumah tangga (Notoatmodjo, 2002, h.140). 
B. Kerangka Konsep Penelitian 
 
 
 
 
   
 
 
Keterangan : 
                                                          Variabel yang diteliti 
            Variabel yang  tidak diteliti    
1. Tingkat pengetahuan KK/Ibu 
rumah tangga tentang 
pengelolaan sampah rumah 
tangga 
2. Sikap KK/Ibu rumah tangga 
tentang pengelolaan sampah 
rumah tangga 
3. Tindakan pengelolaan sampah 
rumah tangga mulai dari tahap 
penimbulan dan penyimpanan 
sampah, pemanfaatan sampah 
dan  pembuangan ke TPSS  
Pengelolaan 
sampah 
rumah tangga 
1. Faktor lingkungan 
2. Faktor ekonomi 
3. Faktor Pendidikan 
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C. Variabel penelitian  
1. Tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah 
rumah tangga. 
2. Sikap KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah rumah tangga 
3. Tindakan pengelolaan sampah sampah rumah tangga mulai dari tahap 
penimbulan dan penyimpanan sampah, pemanfaatan sampah dan  
pembuangan ke TPSS. 
D. Definisi Operasional (DO)  
Tabel 1 
Definisi Operasional 
NO Variabel Definis Operasional Kriteria 
Obyektif 
Skala 
Pengukuran 
Alat Ukur 
1. Tingkat 
pengetahuan 
KK/Ibu rumah 
tangga tentang 
pengelolaan 
sampa rumah 
tangga. 
 
Kemampuan KK/Ibu 
rumah tangga dalam 
mengetahui dan 
memahami tentang 
pengelolaan sampah 
rumah tangga di 
Kelurahan Penfui 
Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang Tahun 
2019  
 
a.76%-100% 
= baik 
b.56%-75% 
= cukup 
c.40%-55% 
=kurang baik 
d.<40%    
 = buruk  
Ordinal Kuesioner 
24 
 
 
 
2 Sikap KK/Ibu 
rumah tangga 
dalam 
pengelolaan 
sampah rumah 
tangga 
 
Respon KK/Ibu rumah 
tangga dalam 
menangani sampah 
rumah tangga di 
Kelurahan Penfui 
Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang Tahun 
2019  
 
a.76%-100% 
= baik 
b.56%-75% 
= cukup 
c.40%-55% 
=kurang baik 
d.<40%    
 = buruk 
Ordinal Kuesioner 
3 Tindakan 
pengelolaan  
sampah rumah 
tangga mulai dari 
tahap penimbulan 
dan penyimpanan 
sampah, 
pemanfaatan 
sampah dan 
pembuangan ke 
TPSS. 
 
Suatu perbuatan nyata 
yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam 
melakukan pengelolaan 
sampah di Kelurahan 
Penfui Kecamatan 
Maulafa Kota Kupang 
Tahun 2019 
 
a.76%-100% 
= baik 
b.56%-75% 
= cukup 
c.40%-55% 
=kurang baik 
d.<40%    
 = buruk 
Ordinal Check list 
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E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga di Kelurahan 
Penfui Kota Kupang Tahun 2018 yaitu 1.014  Kepala Keluraga (KK) 
2. Sampel 
a. Besar sampel  
Besarnya sampel yang diteliti sebanyak 92 Kepala Keluarga karena di 
dapat dari rumus (Notoatmodjo,2002) : 
n =
𝑁
1 + N  d 2
 
 Keterangan : 
  n = Besar Sampel 
  N= Besar populasi 
  d = Tingkat kepercayaan tetapan yang diinginkan (0,1) 
  jadi : 
                 n =
1014
1 + 1014  0,1 2
 
                     =
1014
1 + 1014 (0,01)
 
=
1014
11,14
 
                  = 91,02 
                   = 92 
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a. Teknik pegambilan sampel 
 
Untuk menentukan 92 Rumah Kepala keluarga yang akan dijadikan sampel 
maka penulis menggunakan metode cluster random sampling yaitu dengan 
cara : 
a. Mengetahui jumlah RT pada Kelurahan Penfui 
b. Mengetahui jumlah kepala keluarga pada setiap RT  
c. Setelah mengetahui jumlah Kepala Keluarga dari setiap RT maka hituglah 
sampel pada setiap RT dengan menggunakan rumus : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑙𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑅𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
× 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
Dengan kriteria sampel sebagai berikut : 
1. Yang menjadi sampel adalah salah seorang yang berada didalam 
rumah tersebut dengan syarat bisa baca dan bisa tulis 
2. KK/Ibu rumah tangga yang bersedia untuk dijadikan sampel 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Data primer  
Data primer diperoleh dengan cara observasi / pengamatan langsung dengan 
menggunakan (kuisioner dan check list) 
2. Data sekunder  
Diperoleh dari kantor Kelurahan Penfui Kota Kupang dan Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kota Kupang. 
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G. Pengolahan Data 
Menurut Notoatmodjo (2012, h.174-176) hasil kuisioner dan check list 
dikumpulkan, kemudian dicek kelengkapan datanya untuk mengetahui faktor-
faktor yang dinilai dalam kuisioner apakah sudah tepat dan terjawab semua atau 
belum, setelah itu data diolah dengan langkah sebagai berikut : 
1. Pengeditan  
Adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau 
dikumpulkan yang dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data 
terkumpul. 
2. Pengkodean 
Adalah Pemberian kode berupa kalimat pendek dan angka yang berkaitan 
dengan judul 
3. Memasukan data  
Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode 
sesuai dengan jawaban masing-masing petanyaan. 
H. Analisa Data 
    Data yang telah dikumpulkan dianalisa untuk pengetahuan, sikap dan 
tindakan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga oleh warga di 
Kelurahan Penfui tahun 2019, setiap pertanyaan yang benar atau sesuai diberi 
nilai 1 sedangkan pertanyaan yang jawabnya salah atau tidak sesuai diberi nilai 
0. 
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  Untuk menganalisa data  dan mencari presentase rumus yang digunakan 
adalah rumus menurut  Arikunto (1997, h.246) sebagai berikut : 
P =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 
Keterangan: 
P= Nilai persentase 
Kategori : 
a. Baik jika nilai persentase (p) 76 %-100 % 
b. Cukup jika nilai persentase (p) 56 %-75 % 
c. Kurang baik jika nilai persentase (p) 40 %-55% 
d. Buruk jika nilai persentase (p) <40%. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Gambaran umum  
Kelurahan Penfui secara administratif berada pada wilayah pemerintahan 
Kota Kupang . Ditinjau dari segi geografis, Kelurahan Penfui berada di Kota 
Kupang dengan luas wilayah keseluruhan 13,42 KM ². Adapun batas-batas 
wilayah Kelurahan Penfui sebagai berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Penfui timur 
b.  Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Naimata dan Kelurahan Liliba 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Keluarahan liliba dan Desa Penfui timur 
d.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bumata barat dan Desa Oeltua 
Kelurahan Penfui terdiri atas 30 RT dan 13 RW yang tersebar diwilayah 
Kelurahan Penfui. 
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a. Karateristik penduduk 
Tabel 2 
Karateristik penduduk 
No Jenis pekerjaan Jumlah Penduduk 
Laki-laki perempuan Jumlah 
1 PNS 199 152 351 
2 TNI 95 8 103 
3 POLRI 13 2 15 
4 BUMN 220 38 258 
5 Petani/Nelayan 119 46 165 
6 Guru 28 24 52 
7 Dosen 8 1 9 
8 Dokter 2 1 3 
9 Mantri/Bidan 1 11 12 
10 Pengemudi 35 - 35 
11 Tukang 22 - 22 
12 Pedagang 16 29 45 
13 Pensiunan PNS 42 38 80 
14 Pensiunan TNI 9 46 55 
15 Pensiunan POLRI 1 1 2 
16 Wira Swasta/Lain-lain 124 107 231 
       Sumber : data sekunder 
b. Karateristik responden 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adapun karateristik 
responden menurut jenis kelamin  di Kelurahan Penfui Kecematan Maulafa 
adalah sebagai berikut : 
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1) Karateristik responden menurut jenis kelamin 
Tabel 3 
Karateristik responden menurut jenis kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah % 
1 Laki-laki 38 41  
2 Perempuan 54 59 
 Total 92 100 
                  Sumber: data sekunder  
 
2) Karateristik responden menurut golongan umur 
Tabel 4 
Karateristik responden menurut golongan umur 
No Golongan Umur 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 19 - 29 9 10 19 
2 30 - 40 14 20 34 
3 41 - 51 11 17 28 
4 52 - 62 4 6 10 
5 63 - 73 0 1 1 
Jumlah 38 54 92 
            Sumber : Data Primer Terolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 
 
 
 
2. Hasil 
a. Hasil penelitian tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan 
sampah rumah tangga di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa Kota Kupang 
Tahun 2019 
Tabel 5 
Tingkat Pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan 
sampah 
 rumah tangga di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa  
Kota Kupang tahun 2019 
No Lokasi 
Jumlah KK/Ibu 
rumah tangga 
Tingkat Pengetahuan 
Baik % Cukup % Kurang % 
1 RW 01 5 4 80 1 20 0 0 
2 RW 02 15 13 87 2 13 0 0 
3 RW 03 6 6 100 0 0 0 0 
4 RW 04 13 12 92 1 8 0 0 
5 RW 05 5 5 100 0 0 0 0 
6 RW 06 14 14 100 0 0 0 0 
7 RW 07 5 4 80 1 20 0 0 
8 RW 08 10 8 80 1 10 1 10 
9 RW 11 16 15 94 1 6 0 0 
10 RW 13 3 3 100 0 0 0 0 
Jumlah 92 84 91 7 7 1 2 
         Sumber : data primer terolah 2019 
 
        Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 maka dapat diketahui  bahwa  
dari 92 KK/Ibu rumah tangga yang diteliti pada 10 Rukun Warga (RW) yang 
ada di lokasi penelitian, diperoleh hasil yang memiliki tingkat pengetahuan 
dalam kategori  baik sebanyak 84 KK/Ibu rumah tangga dengan presentasi 91%, 
tingkat pengetahuan dalam  kategori cukup sebanyak 7 KK/Ibu rumah tangga 
dengan presentasi 7 % dan tingkat pengetahuan dalam kategori kurang 1 
KK/Ibu rumah tangga dengan presentasi 2 % . 
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Gambar 2: Hasil presentasi tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga 
tentang pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Penfui  
Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019 
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b. Hasil penelitian sikap KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah di 
Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019  
Tabel 6 
Sikap KK/Ibu rumah tangga tentang pengeloaan sampah rumah tangga  
di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa 
 Kota Kupang tahun 2019 
No Lokasi 
Jumlah KK/ Ibu 
rumah tangga 
Sikap 
Baik % Cukup % Kurang % 
1 RW 01 5 5 100 0 0 0 0 
2 RW 02 15 11 73 3 20 1 7 
3 RW 03 6 6 100 0 0 0 0 
4 RW 04 13 10 77 2 15 1 8 
5 RW 05 5 5 100 0 0 0 0 
6 RW 06 14 14 100 0 0 0 0 
7 RW 07 5 4 80 0 0 1 20 
8 RW 08 10 8 80 1 10 1 10 
9 RW 11 16 14 87 2 13 0 0 
10 RW 13 3 3 100 0 0 0 0 
Jumlah 92 80 87 8 9 4 4 
        Sumber : data primer terolah 2019 
 
      Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6 maka dapat di ketahui  bahwa  dari 
92 KK/Ibu rumah tangga yang diteliti pada 10 Rukun Warga (RW) yang ada di 
lokasi penelitian, diperolah hasil yang memiliki sikap dalam kategori baik 
sebanyak 80 KK/Ibu rumah tangga dengan presentasi 87 %, sikap dalam 
kategori cukup sebanyak 8 KK/Ibu rumah tangga dengan presentasi 9 %,  dan  
sikap dalam kategori kurang sebanyak 4 KK/Ibu rumah tangga dengan 
presentasi 4 %.   
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Gambar 3: Hasil presentasi sikap KK/Ibu rumah tangga tentang  
pengelolaan sampah sampah rumah tangga di Kelurahan  
PenfuiKecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019  
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c. Hasil penelitian tindakan KK/Ibu rumah tangga  tentang pengelolaan sampah 
rumah tangga di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 
2019 
Tabel 7 
Tindakan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah  
rumah tangga di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa  
Kota Kupang tahun 2019 
No Lokasi 
Jumlah KK/ Ibu 
rumah tangga 
Tindakan 
Cukup % Kurang % Buruk % 
1 RW 01 5 0 0 1 20 4 80 
2 RW 02 15 0 0 1 7 14 93 
3 RW 03 6 0 0 0 0 6 100 
4 RW 04 13 1 8 3 23 9 69 
5 RW 05 5 0 0 0 0 5 100 
6 RW 06 14 0 0 0 0 14 100 
7 RW 07 5 0 0 1 20 4 80 
8 RW 08 10 2 20 1 10 7 70 
9 RW 11 16 1 6 2 13 13 81 
10 RW 13 3 0 0 0 0 3 100 
Jumlah 92 4 4 9 10 79 86 
         Sumber : data primer terolah 2019 
      Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 maka dapat di ketahui  bahwa  dari 
92 KK/Ibu rumah tangga yang diteliti pada 10 Rukun Warga (RW) yang ada di 
lokasi penelitian, diperolah hasil yang memiliki tindakan dalam kategori cukup 
sebanyak 4 KK/Ibu rumah tangga dengan presentasi 4 %, tindakan dalam 
kategori kurang sebanyak 9 KK/Ibu rumah tangga dengan presentasi 10 %, 
tindakan dalam kategori buruk sebanyak 79 KK/Ibu rumah tangga dengan 
presentasi 86 %.   
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Gambar 4: Hasil presentasi tindakan KK/Ibu rumah tangga tentang  
Pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Penfui 
Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019 
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B. Pembahasan 
     Pengelolaan sampah rumah tangga tidak terlepas dari peran serta masyarakat 
yang tinggal dalam rumah tangga tersebut karena sebagai penghasil sampah 
masyarakat tersebut juga harus bisa mengelola sampah yang dihasilkan. Hal-hal 
yang dilihat dari pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Penfui yaitu : 
1. Tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah rumah 
tangga di Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019. 
     Rahmaddin website (2015) menjelaskan bahwa variabel pengetahuan terdiri 
dari indikator tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi, 
pengetahuan sesorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang diantaranya 
adalah pendidikan.  
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Penfui Kecamatan 
Maulafa tentang tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga pada pengelolaan 
sampah rumah tangga dengan kategori baik sebanyak 91%, kategori cukup 
sebanyak 8 %, kategori kurang sebanyak 1% karena kebanyakan warga di 
kelurahan Penfui mengetahui tentang cara pengelolaan sampah dengan benar. 
     KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan Penfui mengetahui proses pengelolaan 
sampah rumah tangga dengan baik dan benar, selain mengetahui proses 
pengelolaan sampah dengan baik dan benar, KK/Ibu rumah tangga juga 
mengetahui penyakit yang disebabkan dengan adanya sampah yang 
berserakan. 
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2. Sikap KK/Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga di 
Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019 
      Rahmaddin website (2015) menjelaskan bahwa variabel sikap terdiri dari 
indikator menerima, merespon, menghargai dan bertanggung jawab, sikap 
merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap 
suatu stimulus atau objek, sikap mempunyai tiga komponen pokok yaitu 
kepercayaan (keyakinan), ide, konsep, terhadap suatu objek dan kecendrungan 
untuk bertindak.        
        Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan Penfui, 
Kecamatan Maulafa mengenai sikap KK/Ibu rumah tangga dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga dengan kategori baik sebanyak 87 %, kategori cukup 
sebanyak  9 %, dan kategori kurang sebanyak 4 % karena sebagian besar 
KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan Penfui mempunyai respon yang baik 
dalam menyikapi pengelolaan sampah rumah tangga.  
        KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan Penfui memiliki repon yang baik 
terhadap pengelolaan sampah rumah tangga karena mereka menyadari bahwa 
dengan pengelolaan sampah yang baik lingkungan akan menjadi bersih, selain 
lingkungannya bersih vektor seperti lalat dan nyamuk akan semakin 
berkurang.   
 
 
40 
 
 
 
3. Tindakan KK/Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga di 
Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019. 
       Rahmaddin website (2015) menjelaskan bahwa variabel tindakan terdiri 
dari indikator kesadaran, tertarik, evaluasi, mencoba, dan menerima, tindakan 
merupakan aturan yang dilakukan, melakukan/mengadakan aturan atau 
mengatasi sesuatu dan perbuatan.  
         Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Penfui Kecamatan 
Maulafa mengenai tindakan warga dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
dengan kategori cukup 4 %, kategori kurang 9 % dan kategori buruk sebanyak 
86 % karena warga di Kelurahan Penfui banyak yang belum melakukan 
tindakan langsung dalam pengelolaan sampah rumah tangga dengan baik dan 
benar meskipun pada tingkat pengetahuan dan sikap warga banyak yang 
memahami tentang pengelolaan sampah rumah tangga. Tindakan yang paling 
bermasalah KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan Penfui yaitu penyimpanan 
sampah. Tempat penyimpanan sampah KK/Ibu rumah tangga banyak yang 
tidak memenuhi syarat seperti tidak tersediannya tempat sampah organik dan 
anorganik, tidak memiliki penutup, kedap air, selain penyimpanan sampah 
yang menjadi masalah, pembuangan ke TPSS juga menjadi permasalahan 
KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan Penfui. Beberapa KK/Ibu rumah tangga di 
Kelurahan Penfui sampah hasil produksinya tidak dibuang ke TPSS melainkan 
ke belakang rumah. 
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         Solusi altenatif yang baik untuk mengatasi permasalahan sampah yang 
ada di Kelurahan Penfui yaitu sebaiknya KK/Ibu rumah tangga harus 
mengolah sampah-sampah anorganik dan organik, untuk sampah organik 
seperti makanan sisa, sisa potongan sayur diolah menjadi makanan ternak 
selain diolah menjadi makanan ternak sampah organik juga dapat olah menjadi 
pupuk bokasi dengan pengolahan terebut sampah-sampah organik bisa 
kerkurang. Sampah anorganik seperti plastik-plastik bisa didaur ulang menjadi 
bunga,tas dengan mendaur ulang sampah plastik tersebut dapat mengurangi 
sampah-sampah plastik sedangkan jenis sampah anorganik seperti jerigen, 
ember pecah, ban bekas bisa digunakan kembali menjadi pot bunga. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
     Hasil penelitian yang dilakukan tentang pengetahuan, sikap dan tindakan 
pengelolaan sampah rumah tangga oleh KK/Ibu rumah tangga di Kelurahan 
Penfui dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tingkat pengetahuan KK/Ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah 
rumah tangga termasuk dalam kategori baik di Kelurahan Penfui 
2. Sikap KK/ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
termasuk dalam kategori baik di Kelurahan Penfui 
3. Tindakan KK/Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
termasuk dalam kategori buruk di Kelurahan Penfui 
B. Saran 
1. Bagi Warga 
Warga harus mempunyai tempat sampah dan tempat sampah yang disediakan 
terdiri dari tempat sampah organik dan anorganik, tempat sampah harus 
memenuhi syarat yaitu harus kuat, kedap air, memiliki penutup dan mudah 
dibersihkan. Sampah yang masih bisa dimanfaatkan sebaiknya dimanfaatkan 
kembali dan sampah yang tidak terpakai lagi jangan dibuang di pekarangan 
rumah, selokan,  ke kali melainkan dibuang ke TPS. 
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2. Bagi Kelurahan 
Membuat program-program penanganan sampah dan diaplikasikan bagi 
masyarakat 
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KUESIONER DAN CHECK LIST 
 
PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN WARGA DALAM PENGELOLAAN  
SAMPAH RUMAH TANGGA DI KELURAHAN PENFUI KECAMATAN  
MAULAFA KOTA KUPANG TAHUN 2019 
A. Data Umum 
Nama   : 
Alamat RT/RW  : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
B. Pengetahuan Masyarakat  
1. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan sampah ? 
a. Benda-benda yang di buang dan tidak dapat dipakai lagi 
b. Benda-benda yang sangat bermanfaat untuk kehidupan 
c. Benda-benda yang dapat member nilai keindahan 
2. Menurut bapak/ibu dimana tempat yang baik untuk membuang sampah ? 
a. Tempat sampah 
b. Halaman rumah 
c. Sungai 
3. Menurut bapak/ibu apa yang terjadi jika membuang sampah di sembarangan tempat ? 
a. Menjadi tempat berkembang biaknya lalat dan nyamuk 
b. Meningkatnya nilai keindahan 
c. Meningkatnya pendapatan keluarga 
4. Menurut bapak/ibu sampah apa yang dapat di olah menjadi pupuk ? 
a. Organik 
b. Plastik 
c. Botol 
  
 
5. Menurut bapak/ibu bagaimana cara pengelolaan sampah yang baik ? 
a. Menggunakan konsep 3R Reuse, Reduce, Recycle ( Menggunakan kembali, 
Mengurangi produksi sampah, mendaur ulang sampah) 
b. Buang ke sungai 
c. Buang ke halaman rumah 
6. Menurut bapak/ibu bagaiamana cara membuang sampah yang baik? 
a.  Buang di tempat sampah dengan memisahkan sampah organik dan anoragnik 
b. Buang begitu saja di tempat sampah tanpa ada pemisahan antara organik dan 
anorganik 
c. Buang ke belakang rumah 
7. Menurut bapak/ibu apa yang terjadi jika membuang sampah di selokan ? 
a. Saluran air menjadi tersumbat 
b. Aliran air menjadi lancar 
c. Air menjadi bersih 
8. Menurut bapak/ibu penyakit apa yang ditimbulkan jika membuang sampah di 
sembarangan tempat ? 
a. Diare dan DBD 
b. Sakit lambung 
c. Diabetes 
C. Sikap Masyarakat 
1. Apakah bapak/ibu setuju membuang sampah di tempat sampah ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
  
 
2. Apakah bapak/ibu setuju mengolah sampah organik ? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
3. Apakah bapak/ibu setuju mendaur ulang sampah anorganik ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
4. Bagaimanakah sikap bapak/ibu jika melakukan kebersihan lingkungan setiap hari ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
5. Apakah bapak/ibu setuju membuang sampah ke TPS setiap hari ? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
6. Bagimanakah sikap bapak/ibu apabila melakukan kerja bakti lingkungan dalam seminggu 
sekali ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
7. Menurut bapak/ibu bagiamana apabila diadakan program pengelolaan sampah oleh 
pemerintah ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
8. Apakah menurut bapak/ibu perlu diadakan iuran untuk kebersihan lingkungan? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
  
 
9. Bagaimanakah menurut bapak/ibu apabila pengelolaan sampah dengan 3R 
(reduce/mengurangi, reuse/memakai kembali, dan recycle/mendaur ulang) diterapkan di 
tempat tinggal anda ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
10. Apakah bapak/ibu setuju jika membuang sampah harus melakukan pemilahan antara 
sampah organik dan anorganik ? 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
  
  
 
D. Pernyataan tindakan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga mulai dari 
tahap penimbulan dan penyimpanan sampah, pemanfaatan sampah dan pembuangan ke 
TPSS. 
 
No Pernyataan 
Jawaban 
Ya Tidak 
 Penimbulan dan Penyimpanan Sampah 
 
  
1 Masyarakat membuang sampah pada tempat sampah 
 
  
2 Ada pemilahan antar sampah organik dan anorganik 
 
  
3  sampah yang dihasilkan dari rumah tangga dipilah 
antara sampah basah dan sampah kering 
  
4 Masyarakat selalu membersihkan tempat sampah   
  Pemanfaatan Sampah   
5 Ada pengolahan sampah organik menjadi pupuk   
6 Sampah organik di olah menjadi makanan ternak   
7 Ada mendaur ulang sampah an-organik menjadi 
barang jadi 
  
8 Ada pemakaian kembali sampah an-organik   
 Pembuangan ke TPSS   
9 Masyarakat tidak membuang sampah di belakang 
rumah melainkan membuang sampah ke TPSS 
  
10 Masyarakat membuang ke TPSS 1×24 jam   
  
 
    
           MASTER TABEL 
    
  
PENGETAHUAN MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA 
  
                
NO NAMA RT/RW UMUR JENIS KELAMIN 
 PENGETAHUAN MASYARAKAT 
JUMLAH % KATEGORI 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 A.P 013/006 56 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
2 B.L 013/006 48 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
3 S.I 013/006 42 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
4 G.P 013/006 38 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
5 G.J 002/001 21 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
6 I.F 006/003 24 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
7 M.B 014/006 43 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
8 Y.C.A 014/006 39 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
9 D.T 014/006 33 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
10 E.R 014/006 68 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
11 G.M.F 014/006 48 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
12 Y.A 014/006 39 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
13 F.J 019/008 25 Laki-Laki 0 1 1 1 1 1 1 1 7 87 Baik 
14 A.T 019/008 33 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
15 Y.N 019/008 45 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
16 A.S 019/008 53 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
17 D.Y 010/005 27 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
18 A.R.H 003/001 30 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
19 Y.Y 016/007 40 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
20 H.L 011/005 44 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
21 H.M 011/005 46 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
22 S.D 006/003 41 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
23 D.B 006/003 45 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
  
 
NO NAMA RT/RW UMUR JENIS KELAMIN 
PENGETAHUAN MASYARAKAT 
JUMLAH % KATEGORI 
1 2 3 4 5 6 7 8 
24 V.A 006/003 28 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
25 Y.T 018/008 26 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
26 Y.L 029/013 46 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
27 A.E 029/013 38 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
28 Y 004/002 54 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
29 A.D 004/002 49 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
30 M.U 029/013 54 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
31 M.G 013/006 61 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
32 M.B 013/006 40 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
33 A.T 005/002 40 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
34 M.T 005/002 41 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
35 Y.U 026/011 41 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
36 S.F.N 025/011 38 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
37 L.K 025/011 25 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
38 P.A.N 025/011 24 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
39 A.K 025/011 31 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
40 B.B 025/011 61 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
41 B.B 025/011 20 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
42 J.L 025/011 53 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
43 A.F 025/011 19 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
44 J.B 025/011 19 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
45 E.A 005/002 39 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
46 S.P 005/002 56 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
47 O.M 005/002 36 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
48 S.T 005/002 50 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
49 R 005/002 40 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
  
 
NO NAMA RT/RW UMUR JENIS KELAMIN 
PENGETAHUAN MASYARAKAT 
JUMLAH % KATEGORI 
1 2 3 4 5 6 7 8 
50 L.B 007/003 36 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
51 L.N 007/003 44 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
52 M.S.S 012/005 24 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
53 J.A 015/007 40 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
54 B.U 026/011 43 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
55 K.S 012/005 45 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
56 Y 024/011 28 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
57 M.U 024/011 33 Laki-Laki 1 1 1 0 1 1 1 0 6 75 Cukup 
58 D.D.L 024/011 48 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
59 K.D 024/011 36 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
60 T.M 024/011 49 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
61 A.A.O 013/006 52 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
62 A.T 013/006 35 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
63  J.T 018/008  34 Laki-Laki  1 1 1 1 0 0 0 1 5 62 Cukup 
64  M.M 018/008  48  Perempuan 0 1 1 0 0 0 1 1 4 50 Kurang 
65  M.D 018/008  35 Perempuan  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
66  Y.E.L 018/008  23  Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
67  Y.U 018/008  42  Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
68  L.B 015/007  22 Perempuan  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
69  A.G 015/007  37 Perempuan  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
70  T.M.W 015/007  38 Perempuan  1 1 1 0 1 0 1 1 6 50 Cukup 
71  S.W 011/004  24 Laki-Laki  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
72  V.L 012/004  38 Perempuan  1 1 0 1 1 0 1 1 6 50 Cukup 
73  Y.R.A 012/004  43 Laki-Laki  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
74  R.P 012/004  37 Perempuan  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
75  Y.L 012/004  36 Laki-Laki  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 Baik 
  
 
NO NAMA RT/RW UMUR JENIS KELAMIN 
PENGETAHUAN MASYARAKAT 
JUMLAH % KATEGORI 
1 2 3 4 5 6 7 8 
76 Y.A  012/004  44 Laki-Laki 1  1   1  1 1  1  1  1  8 100 Baik 
77  M.H 012/004  45 Perempuan  1  1  1   1  1  1  1  1 8 100 Baik 
78  D.U 012/004  39 Laki-Laki  1  1  1   1  1 1  1  1  8 100 Baik 
79  T.K 012/004  41 Laki-Laki  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
80  D.F 012/004  38 Laki-Laki  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
81  E.L  012/004 45 Perempuan  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
82  E.J  011/004 43 Peremuan  1  1  1   1  1  1  1  1 8 100 Baik 
83  M.F.M 012 /004 32 Laki-Laki  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
84  A.R.H 003/001  62  Perempuan 1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
85  F.R.H 003/001  28 Perempuan  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
86  O.F  004/002 35 Laki-Laki  1  1  1  0  0  0  1  1  5 62 Cukup 
87  A.E 005/002  35 Laki-Laki  0  0  1  1  1  0  1  1  5 62 Cukup 
88  B.M.G.K 003/001  48 Perempuan  1  1 1  0  1 0  1  1  6 75 Cukup 
89  A.A.T 004/002  39 Laki-Laki   1  1  1 1  1  1  1  1  8 100 Baik 
90  D.T 004/002  28 Perempuan  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
91  Y.R  004/002 24 Laki-Laki  1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
92  L.T  004/002 38  Laki-Laki 1  1  1  1  1  1  1  1  8 100 Baik 
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